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Through literature review and conceptual analysis, this study explores the
fundamental principles of CAR, the structure of its cyclical process, and the
pivotal role of reflection in facilitating educational improvement. CAR typically
involves four recurring stages: planning, action implementation, observation,
and reflection. This iterative process allows teachers to gain contextual
understanding of instructional challenges and develop intervention strategies
tailored to students' specific needs. Furthermore, the CAR approach fosters
professional capacity-building through evidence-based practice and heightened
reflective awareness of teaching and learning dynamics. The article also
highlights CAR’s contribution to fostering a collaborative culture among
teachers, researchers, and other educational stakeholders within the school
environment. By utilizing empirical data derived from classroom actions,
educators are better equipped to make targeted and sustainable pedagogical
decisions. Additionally, CAR demonstrates its adaptability across various
instructional contexts, including thematic approaches, differentiated instruction,
and educational technology integration. Based on the analysis, it can be
concluded that CAR methodology serves not only as a means of directly
enhancing teaching effectiveness but also as a vehicle for transforming teacher
professionalism, ultimately contributing to improved student learning outcomes.
Therefore, strengthening teachers’ understanding and skills in implementing
CAR should be an integral part of ongoing professional development programs.
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Abstrak

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan pendekatan sistematis yang dirancang untuk membantu guru
dalam memecahkan permasalahan pembelajaran yang mereka hadapi secara langsung di ruang kelas. Tujuan
utama dari artikel ini adalah untuk melakukan analisis mendalam terhadap metodologi PTK sebagai sarana
peningkatan praktik pembelajaran. Melalui kajian literatur dan analisis konseptual, artikel ini
mengeksplorasi prinsip-prinsip dasar PTK, struktur siklus tindakan, serta peran refleksi dalam proses
perbaikannya. PTK terdiri dari empat tahapan utama yang berlangsung secara berulang, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Proses ini memungkinkan guru untuk mengembangkan
pemahaman kontekstual terhadap kendala pembelajaran dan merancang strategi intervensi yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Selain itu, pendekatan PTK mendorong penguatan kapasitas profesional guru
melalui praktik berbasis bukti dan peningkatan kesadaran reflektif terhadap dinamika pembelajaran. Artikel
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ini juga menyoroti kontribusi PTK dalam membangun budaya kolaboratif antara guru, peneliti, dan
pemangku kepentingan lainnya di lingkungan sekolah. Dengan memanfaatkan data empiris yang diperoleh
dari tindakan kelas, guru dapat mengambil keputusan pedagogis yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan.
Di sisi lain, PTK juga memperlihatkan fleksibilitasnya dalam berbagai konteks pembelajaran, termasuk
dalam penggunaan pendekatan tematik, diferensiasi pembelajaran, dan teknologi pendidikan. Berdasarkan
hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa metodologi PTK tidak hanya menjadi sarana untuk memperbaiki
praktik pengajaran secara langsung, tetapi juga sebagai wahana transformasi profesionalisme guru yang
berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penguatan pemahaman dan keterampilan
guru dalam melaksanakan PTK perlu menjadi bagian integral dalam program pengembangan profesi
berkelanjutan.

Kata Kunci: Metodologi, Penelitian Tindakan Kelas (Ptk), Pembelajaran

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. Di
dalamnya, proses pembelajaran menjadi komponen sentral yang menentukan keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan. Dalam konteks tersebut, guru memegang peran yang sangat strategis
sebagai fasilitator, pembimbing, dan penggerak utama dalam aktivitas belajar-mengajar. Namun,
dalam praktiknya, pembelajaran di ruang kelas tidak jarang menghadapi berbagai tantangan, seperti
rendahnya partisipasi siswa, kesulitan memahami materi, kurangnya variasi metode mengajar, serta
terbatasnya kemampuan guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, dibutuhkan suatu pendekatan yang mampu membantu guru mengidentifikasi
permasalahan pembelajaran secara sistematis dan menyusun strategi perbaikannya. Salah satu
pendekatan yang telah terbukti efektif dalam konteks ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk penelitian praktis yang dilakukan oleh
guru di dalam konteks kelasnya sendiri, dengan tujuan utama untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas praktik pembelajaran. PTK tidak hanya berfungsi sebagai sarana reflektif, tetapi juga
sebagai instrumen pengembangan profesionalisme guru yang berbasis pada masalah riil di
lapangan. Dalam praktiknya, PTK melibatkan siklus berulang yang terdiri dari empat tahapan:
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Dengan pendekatan ini, guru tidak
hanya menjadi subjek pelaksana pembelajaran, tetapi juga menjadi peneliti aktif terhadap praktik
mengajarnya sendiri. Hal ini memungkinkan guru untuk mengambil peran sebagai agen perubahan
yang mampu mengembangkan inovasi pembelajaran secara kontekstual dan berbasis data.

Metodologi PTK secara filosofis berakar pada paradigma action research yang bersifat
partisipatif dan reflektif. Berbeda dengan penelitian akademik murni yang lebih menekankan pada
generalisasi dan teori, PTK lebih menekankan pada pemecahan masalah lokal dan peningkatan
praktik dalam konteks yang spesifik. Keunikan ini menjadikan PTK sangat relevan diterapkan
dalam dunia pendidikan, khususnya di tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah. Guru,
sebagai praktisi utama, memiliki kebebasan untuk merancang tindakan yang sesuai dengan situasi
kelasnya, sekaligus memperoleh umpan balik langsung dari hasil tindakan tersebut. Melalui proses
ini, siklus pembelajaran menjadi lebih adaptif, dinamis, dan berorientasi pada perbaikan
berkelanjutan.

Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap pentingnya PTK semakin meningkat,
seiring dengan tuntutan profesionalisme guru yang semakin tinggi. Pemerintah dan berbagai
institusi pendidikan telah mendorong guru untuk tidak hanya mengajar, tetapi juga melakukan
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penelitian tindakan sebagai bagian dari pengembangan diri. PTK bahkan menjadi salah satu
komponen dalam penilaian angka kredit kenaikan pangkat guru, serta syarat dalam pelaksanaan
program sertifikasi dan pendidikan profesi guru. Dengan demikian, penguasaan terhadap
metodologi PTK bukan lagi menjadi pilihan, melainkan suatu keharusan bagi para pendidik yang
ingin terus berkembang secara profesional.

Namun, meskipun PTK memiliki potensi besar dalam meningkatkan mutu pembelajaran,
penerapannya di lapangan belum sepenuhnya optimal. Banyak guru yang masih menghadapi
kendala dalam memahami konsep dasar PTK, merancang instrumen penelitian, maupun dalam
mengolah dan menganalisis data. Di sisi lain, sebagian guru masih menganggap PTK sebagai beban
administratif semata, bukan sebagai sarana pengembangan profesional yang bermakna. Rendahnya
kualitas pelaksanaan PTK juga sering kali disebabkan oleh kurangnya pelatihan, pendampingan,
serta keterbatasan akses terhadap sumber daya ilmiah yang memadai. Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman yang lebih mendalam dan sistematis mengenai metodologi PTK, agar guru tidak hanya
mampu melaksanakannya secara formal, tetapi juga dapat merasakan manfaat langsungnya dalam
proses pembelajaran sehari-hari.

Artikel ini hadir untuk memberikan kontribusi dalam memahami lebih lanjut bagaimana
metodologi Penelitian Tindakan Kelas dapat dianalisis dan diterapkan secara efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Fokus kajian meliputi karakteristik metodologi PTK,
tahapan-tahapan pelaksanaannya, serta tantangan dan solusi dalam implementasinya di lingkungan
sekolah. Melalui analisis ini, diharapkan pembaca—terutama para pendidik dan calon pendidik—
dapat memperoleh wawasan yang komprehensif tentang pentingnya PTK sebagai alat strategis
dalam mewujudkan pembelajaran yang lebih kontekstual, reflektif, dan berkelanjutan. Dengan
memperkuat penguasaan terhadap metodologi PTK, guru dapat bertransformasi menjadi pembelajar
sepanjang hayat yang mampu menjawab tantangan zaman dan meningkatkan kualitas pendidikan
nasional secara menyeluruh.

Tinjauan Literatur

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) telah menjadi pendekatan yang banyak dikaji dan
diterapkan dalam konteks pendidikan, khususnya sebagai metode untuk meningkatkan praktik
pembelajaran di tingkat mikro, yaitu kelas. Secara umum, PTK didefinisikan sebagai suatu bentuk
penelitian yang dilakukan oleh praktisi pendidikan, khususnya guru, dengan tujuan untuk
memperbaiki mutu praktik pembelajaran yang mereka lakukan melalui tindakan reflektif dan
sistematis. Hopkins (2008) menegaskan bahwa PTK tidak sekadar bertujuan menghasilkan
pengetahuan baru, melainkan lebih berfokus pada perubahan praktik pendidikan secara kontekstual
dan langsung.

Menurut Kemmis dan McTaggart (1988), PTK memiliki karakteristik siklikal yang terdiri
atas empat tahap utama, yaitu: (1) perencanaan tindakan (planning), (2) pelaksanaan tindakan
(acting), (3) observasi terhadap proses dan dampaknya (observing), serta (4) refleksi hasil tindakan
tersebut (reflecting). Keempat tahap ini dilakukan secara berulang agar tindakan perbaikan dapat
disesuaikan dan disempurnakan berdasarkan hasil siklus sebelumnya. Model ini menekankan
pentingnya keterlibatan langsung guru dalam setiap tahapan proses penelitian, sehingga
memungkinkan terjadinya pembelajaran profesional yang bersifat reflektif dan terus-menerus.
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Lebih lanjut, Elliot (1991) menjelaskan bahwa PTK tidak hanya memberikan solusi praktis
terhadap masalah pembelajaran, tetapi juga memperkuat kapasitas reflektif guru dalam merancang
pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa. Dalam konteks ini, PTK berfungsi sebagai sarana
pemberdayaan guru untuk menjadi peneliti dalam konteks kerjanya sendiri, sekaligus sebagai agen
perubahan dalam sistem pendidikan. Pendekatan ini juga memperkaya keterampilan profesional
guru karena mengharuskan mereka untuk mengintegrasikan teori dan praktik dalam proses
pembelajaran sehari-hari.

Dari perspektif metodologis, PTK memiliki pendekatan kualitatif yang menekankan pada
pemahaman mendalam terhadap fenomena kelas berdasarkan pengalaman empiris guru. Namun,
dalam praktiknya, PTK juga sering menggabungkan elemen kuantitatif, seperti pengukuran hasil
belajar, untuk mendukung validitas data. Burns (2010) menyatakan bahwa fleksibilitas metodologis
ini menjadi salah satu kekuatan PTK, karena memungkinkan penyesuaian dengan berbagai konteks
pendidikan dan karakteristik peserta didik.

PTK juga memiliki dimensi kolaboratif yang penting. Banyak penelitian menekankan
bahwa keberhasilan pelaksanaan PTK sangat dipengaruhi oleh adanya kerja sama antara guru,
kepala sekolah, pengawas, dan bahkan siswa itu sendiri. Zeichner (2003) menyatakan bahwa
kolaborasi dalam PTK tidak hanya meningkatkan efektivitas implementasi tindakan, tetapi juga
memperkuat budaya profesional di lingkungan sekolah.

Sejumlah studi empiris menunjukkan efektivitas PTK dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Misalnya, hasil penelitian Supriyadi (2015) menunjukkan bahwa penerapan PTK
dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan
memperbaiki hasil belajar. Demikian pula, penelitian yang dilakukan oleh Nurhadi (2017)
membuktikan bahwa guru yang secara konsisten melaksanakan PTK menunjukkan peningkatan
dalam pemilihan metode pembelajaran yang lebih variatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Namun, tidak dapat diabaikan bahwa implementasi PTK juga menghadapi sejumlah
tantangan. Beberapa di antaranya adalah keterbatasan waktu, beban administrasi yang tinggi, serta
rendahnya kemampuan guru dalam menyusun instrumen penelitian dan menganalisis data.
Sebagaimana diungkap oleh Arikunto (2009), banyak guru yang masih belum memahami perbedaan
antara PTK dan penelitian akademik konvensional, sehingga cenderung mengalami kesulitan dalam
merancang penelitian yang sesuai dengan konteks pembelajaran mereka.

Dengan mempertimbangkan berbagai literatur yang ada, dapat disimpulkan bahwa PTK
merupakan pendekatan yang memiliki dasar teoritis dan metodologis yang kuat dalam mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran. Keberhasilan implementasi PTK sangat bergantung pada
pemahaman guru terhadap prinsip-prinsip dasarnya, serta dukungan institusional dalam
menyediakan pelatihan dan sumber daya yang memadai. Oleh karena itu, penguatan kapasitas guru
dalam hal metodologi PTK perlu menjadi fokus dalam program pengembangan profesi
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research) sebagai dasar utama dalam pengumpulan dan analisis data.
Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada tujuan utama penelitian, yaitu untuk melakukan analisis
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mendalam terhadap metodologi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam konteks peningkatan
praktik pembelajaran. Pendekatan kualitatif dipilih karena bersifat eksploratif dan interpretatif,
memungkinkan peneliti untuk memahami konsep-konsep, prinsip, dan prosedur PTK secara
komprehensif berdasarkan data teks dan sumber-sumber literatur yang relevan.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari literatur primer dan sekunder yang relevan
dengan topik PTK. Literatur primer mencakup buku-buku karya tokoh utama dalam bidang
penelitian tindakan, seperti Kemmis & McTaggart, Elliot, serta Hopkins. Selain itu, artikel ilmiah
dari jurnal bereputasi nasional dan internasional, hasil penelitian terdahulu, laporan pelatihan guru,
serta dokumen kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan PTK juga dianalisis
sebagai data pendukung. Sumber-sumber tersebut diperoleh melalui penelusuran dari database
akademik seperti Google Scholar, DOAJ, ERIC, serta repositori institusi pendidikan tinggi.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu dengan mengidentifikasi,
memilih, dan menelaah berbagai dokumen dan sumber tertulis yang memuat pembahasan tentang
konsep, implementasi, kelebihan, kekurangan, dan efektivitas metodologi PTK. Proses ini
dilakukan secara sistematis dengan menggunakan kriteria inklusi tertentu, antara lain: (1) sumber
harus relevan dengan topik PTK dalam konteks pembelajaran; (2) diterbitkan dalam kurun waktu
sepuluh tahun terakhir; dan (3) memiliki validitas akademik yang dapat dipertanggungjawabkan.

Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis).
Analisis ini dilakukan dengan membaca secara mendalam setiap dokumen yang relevan, kemudian
mengelompokkan informasi ke dalam kategori-kategori tematik seperti definisi dan karakteristik
PTK, struktur metodologis, kontribusi terhadap peningkatan pembelajaran, serta tantangan
implementasi di lapangan. Setiap temuan dikaji secara kritis dan dikaitkan dengan kerangka
konseptual yang telah ditentukan sebelumnya untuk menghasilkan kesimpulan yang valid dan
beralasan.

Proses analisis dilakukan secara iteratif, yaitu melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih informasi yang relevan dan
membuang yang tidak berkaitan langsung dengan fokus penelitian. Selanjutnya, penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian naratif dan tabel tematik apabila diperlukan, guna mempermudah
interpretasi. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan yang bersifat deskriptif-analitis berdasarkan
sintesis dari berbagai literatur.

Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan hasil analisis, peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber,
yaitu membandingkan dan mengonfirmasi informasi dari berbagai referensi yang berbeda guna
memastikan konsistensi dan objektivitas data. Selain itu, validitas isi juga dijaga dengan cara hanya
memilih sumber yang telah melalui proses peer-review atau diterbitkan oleh institusi akademik yang
kredibel.

8617



*

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 1’ **
https://jichnusantara.com/index.php/jiic -
Vol : 2 No: 5, Mei 2025 ‘ V
E-ISSN : 3047-7824

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis terhadap berbagai literatur yang relevan, ditemukan bahwa metodologi
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan praktik
pembelajaran guru di kelas. PTK tidak hanya berfungsi sebagai alat reflektif, tetapi juga sebagai
instrumen pengembangan profesionalisme guru yang bersifat praktis dan berbasis kebutuhan
lapangan. Beberapa hasil temuan penting dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Struktur Siklus PTK Mendorong Proses Perbaikan yang Berkelanjutan

Salah satu kekuatan utama dari metodologi PTK adalah strukturnya yang bersifat
siklikal dan fleksibel. Tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi tidak hanya
memberi ruang bagi guru untuk merancang dan menguji strategi pembelajaran baru, tetapi juga
memberikan peluang untuk memperbaiki tindakan secara bertahap. Setiap siklus yang dilakukan
memungkinkan guru untuk mengidentifikasi kelemahan strategi yang telah diterapkan
sebelumnya, kemudian menyempurnakannya berdasarkan data hasil observasi. Proses ini
menciptakan suatu sistem evaluasi internal yang berkelanjutan dan kontekstual.

Misalnya, dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar, penerapan
PTK telah terbukti membantu guru meningkatkan pemahaman siswa terhadap teks bacaan
melalui penggunaan media visual yang lebih relevan. Guru merancang tindakan,
melaksanakannya, lalu menganalisis keterlibatan siswa. Hasil observasi kemudian dijadikan
dasar untuk menyusun tindakan lanjutan yang lebih efektif. Hal ini menunjukkan bahwa struktur
metodologis PTK memberi ruang yang luas bagi pembelajaran yang adaptif.

2. Peningkatan Kualitas Profesionalisme Guru

Hasil kajian literatur juga menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam proses PTK
dapat mendorong pertumbuhan profesional yang signifikan. Guru yang melaksanakan PTK
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan menganalisis permasalahan pembelajaran,
merancang solusi inovatif, serta melakukan evaluasi berbasis data. Dalam jangka panjang, guru
menjadi lebih reflektif, terbiasa melakukan penilaian kritis terhadap kinerjanya sendiri, dan
memiliki kepekaan yang lebih tinggi terhadap kebutuhan siswa.

Lebih jauh, PTK juga meningkatkan kepercayaan diri guru dalam mencoba pendekatan
baru, karena mereka memiliki landasan empiris yang kuat dari hasil tindakan sebelumnya.
Dalam konteks ini, PTK bukan hanya menjadi alat untuk memperbaiki metode mengajar,
melainkan juga sebagai sarana pembelajaran bagi guru itu sendiri.

3. Kontribusi Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Dari sisi peserta didik, implementasi PTK oleh guru berdampak positif terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran yang diterima. Pendekatan berbasis PTK mendorong
penggunaan strategi yang lebih kontekstual, partisipatif, dan bervariasi. Dalam beberapa studi,
seperti pada pelaksanaan PTK dalam mata pelajaran matematika dan IPA, diketahui bahwa
siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, lebih memahami konsep, dan menunjukkan
peningkatan skor akademik secara signifikan setelah guru menerapkan siklus PTK.

Keberhasilan ini tidak lepas dari peran guru sebagai peneliti yang memahami secara
langsung situasi dan karakteristik kelasnya. Karena itulah strategi yang dikembangkan lebih
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sesuai dan aplikatif, dibandingkan metode yang dirancang secara generik atau berbasis asumsi
luar.

4. Tantangan Implementasi di Lapangan

Meski secara konseptual PTK memiliki potensi besar, pelaksanaannya di lapangan
masih menghadapi berbagai kendala. Beberapa di antaranya adalah keterbatasan waktu guru,
beban administratif yang tinggi, serta kurangnya pemahaman mengenai metodologi penelitian.
Sebagian guru melaksanakan PTK hanya untuk memenuhi tuntutan administratif, bukan sebagai
upaya perbaikan pembelajaran yang sungguh-sungguh. Hal ini menyebabkan PTK menjadi
sekadar formalitas, tanpa dampak nyata terhadap praktik pembelajaran.

Untuk mengatasi tantangan ini, dibutuhkan upaya sistematis seperti pelatihan teknis,
pendampingan akademik, dan pemberian ruang khusus dalam kurikulum sekolah untuk refleksi
dan penelitian tindakan. Institusi pendidikan dan pemerintah juga perlu menciptakan kebijakan
yang mendukung pelaksanaan PTK secara berkelanjutan dan bermakna.

S. Integrasi Teknologi dan Pendekatan Inovatif dalam PTK

Salah satu perkembangan signifikan dalam praktik PTK saat ini adalah integrasi
teknologi pendidikan. Guru mulai memanfaatkan platform digital untuk mendokumentasikan
proses tindakan, mengolah data hasil observasi, dan mendistribusikan refleksi secara
kolaboratif. Teknologi memungkinkan PTK dijalankan dengan lebih efisien dan transparan,
serta membuka peluang kolaborasi lintas sekolah atau wilayah.

Selain itu, pendekatan pembelajaran seperti project-based learning, flipped classroom,
dan pembelajaran diferensiasi mulai diterapkan dalam kerangka PTK. Inovasi-inovasi ini
memperluas cakupan tindakan guru, menjadikan PTK sebagai wadah eksperimen pedagogis
yang lebih luas dan relevan dengan tuntutan zaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai literatur dan kajian mendalam mengenai
metodologi Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dapat disimpulkan bahwa PTK merupakan
pendekatan yang strategis dan relevan dalam upaya peningkatan kualitas praktik pembelajaran di
kelas. Metodologi ini menawarkan kerangka kerja yang sistematis melalui tahapan perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan secara berulang dan berkesinambungan. Dengan
struktur tersebut, guru memiliki peluang untuk terus memperbaiki strategi pembelajaran
berdasarkan kondisi nyata yang mereka hadapi di lapangan.

PTK tidak hanya mendorong perbaikan proses pembelajaran, tetapi juga meningkatkan
kompetensi profesional guru dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi tindakan
pembelajaran secara reflektif. Implementasi PTK yang tepat terbukti berdampak positif terhadap
keterlibatan siswa, peningkatan hasil belajar, serta berkembangnya suasana belajar yang lebih aktif
dan kontekstual. Dengan kata lain, PTK menjembatani kesenjangan antara teori pedagogis dan
praktik kelas secara langsung.

Meski memiliki keunggulan, pelaksanaan PTK tidak lepas dari berbagai tantangan, seperti
keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan metodologis, dan kendala administratif. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan sistemik dari pihak sekolah, institusi pendidikan tinggi, dan pemerintah untuk
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menciptakan iklim yang kondusif bagi pelaksanaan PTK yang berorientasi pada pengembangan
profesional guru secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, Penelitian Tindakan Kelas adalah bentuk inovasi pedagogis yang
memungkinkan guru untuk berperan sebagai agen perubahan dalam dunia pendidikan. Ketika
dilakukan dengan pemahaman metodologis yang tepat dan didukung oleh ekosistem pendidikan
yang mendukung, PTK mampu menjadi sarana utama dalam mewujudkan pembelajaran yang lebih
efektif, adaptif, dan bermakna.
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